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KATA PENGANTAR

Kota Tangerang merupakan salah satu dari 7 (tujuh) kota di Indonesia yang
termasuk dalam 136 (seratus tiga puluh enam) lokasi prioritas Pengurangan Risiko Bencana
(PRB) di Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJMN) 2015-2019, dan sekaligus
termasuk dalam kategori SOﬂima puluh) wilayah ter-rentan perubahan iklim dalam RAN-API
2014. Penataan ruang wajib memperhatikan aspek kebencanaan yang berada di dalam suatu
daerah dengan mengintegrasikan mitigasi bencana ke dalam rencana tata ruang. Substansi
dalam perencanaan ruang mencakup rencana struktur ruang dan rencana pola ruang. Upaya
integrasi pengLﬁmgan risiko bencana ke dalam penataan ruang perlu dilakukan guna
meningkatkan kualitas tata ruang untuk mewujudkan kota tangguh bencana dan

berketahanan perubahan iklim.

Buku ini merupakan bagian dari serangkaian buku yang berisi kajian-kajian yang
telah dilakukan melalui Kegiatan Peningkatan Kualitas Tata Ruang untuk Mewujudkan Kota
Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan lklim di Kota Tangerang. Buku ini berisi
serangkaian indikator dan variabehdalam menilai tingkat ketangguhan dan ketahanan kota
dalam menghadapi bencana dan dampak perubahan iklim, yang diharapkan dapat menjadi
salah satu referensi dan acuan bagi pemerintah daerah dalam menilai kondisi ketangguhan
kotanya, dan kemudian menentukan langkah-langkah dan rencana aksi yang implementatif
untuk menuju kota yang tangguh bencana dan berketahanan perubahan iklim melalui

peningkatan kualitas tata ruangnya.

Beberapa hal yang tercantum dalam buku ini meliputi profil Kota Tangerang, kondisi
karakteristik bencana baik risiko dan proyeksi risiko bencana, penilaian tingkat ketangguhan
Kota Tangerang, konsep dan kebijakan pengurangan risiko bencana dan adaptasi perubahan

iklim, rencana aksi kota tangguh bencana dan berketahanan iklim, dan pengintegrasian
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RESILIENT CITY ACTION PLAN ke dalam tata ruang. Identifikasi program-program
pengurangan risiko bencana dan program adaptasi perubahan iklim di Kota Tangerang
merupakan program-program yang diintegrasikan ke dalam rencana tata ruang baik dalam
struktur ruang, pola ruang dan ketentuan khusus dalam pemanfaatan ruang. Integrasi
program ini dilakukan dalam pengurangan risiko bencana banjir proyeksi suhu dan curah
hujan di Kota Tangerang. Beberapa program terkait yang di integrasikan ke dalam rencana
tata ruang di Kota Tangerang ini meliputi program-program yakni Relokasi kawasan
permukiman dan industri menjadi kawasan RTH, rencana jalur evakuasi, tempat evakuasi,
alternatif lokasi relokasi, dan peningkatan ketahanan terhadap perubahan iklim (proyeksi

suhu dan curah hujan) melalui program RTH Privat dan pemilihan vegetasi.

Semoga buku ini dapat memberikan rekomendasi dalam upaya peningkatan
kualitaﬁtata ruang dalam pengurangan risiko bencana dan adaptasi terhadap perubahan
iklim. Pendekatan dan kajian yang digunakan dalam merumuskan indikator dan variabel
penilaian ketangguhan kota dan perumusan program pasti akan terus berkembang di masa
mendatang. Untuk itu, tidak menutup kemungkinan indikator dan variabel ini dapat terus

disempurnakan, atau bahkan berubah, menyesuaikan dengan perkembangan terkini.

Jakarta, Desember 2016

Tim Penulis
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SEKILAS PROFIL KOTA TANGERANG

Secara geografis wilayah Kota Tangerang berada di bagian Timur Provinsi Banten, terletak
antara 6°17'20" Lintang Utara dan 106°43'5" Bujur Timur dengan luas wilayah 184,23 km?. Kota
Tangerang berjarak + 60 Km dari Ibukota Provinsi Banten dan + 27 Km dari Ibukota Negara
Republik Indonesia, DKI Jakarta. Secara administratif, Kota Tangerang terdiri atas 13 Kecamatan

dan 104 Kelurahan, dengan batas-batas wilayah sebagai berikut:

e Sebelah Timur : Jakarta Barat dan Jakarta Selatan (Provinsi DKI Jakarta)
s Sebelah Selatan : Kecamatan Curug dan Kelapa Dua (Kabupaten Tangerang), serta

Kecamatan Serpong Utara dan Pondok Aren

s Sebelah Barat : Kecamatan Pasar Kemis dan Cikupa (Kabupaten Tangerang)
e Sebelah Utara : Kota Administrasi Jakarta Barat dan Jakarta Selatan (Provinsi DKI
Jakarta)
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Gambar 1 Orientasi Wilayah Kota Tangerang
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KONDISI KARAKTERISTIK BAHAYA BENCANA

Sejarah Kebencanaan

Berdasarkan data dari Kompilasi Data dari Data dan Informasi Bencana Indonesia, Badan
Nasional Penanggulangan Bencana, bencana yang pernah terjadi di Kota Tangerang adalah

banjir dan kekeringan. Kondisi sejarah kebencanaan di Kota Tangerang dijelaskan pada tabel

berikut:
Tabel 1 Potensi dan Sejarah di Kota Tangerang
No | Jenis Bencana Kondisi Bencana
1 | Banjir Pada saat musim hujan, terdapat beberapa daerah di Kota

Tangerang yang terendam banjir sehingga mengakibatkan ribuan

orang mengungsi karena banjir. Berdasarkan data RPJMD Kota

Tangerang Tahun 2014-2018, terdapat 24 titik banjir yang meliputi

Kecamatan Jatiuwung, Kecamatan Periuk, Kecamatan Cibodas,

Kecamatan Karawaci, Kecamatan Neglasari, Kecamatan Benda,

Kecamatan Cipondoh, Kecamatan Pinang, Kecamatan Karang

Tengah, Kecamatan Ciledug. Banjir diakibatkan kurang/tidak

berfungsinya saluran drainase dan banjir kiriman dari Bogor dan

Tangerang Selatan. Berdasarkan Data dan Informasi Bencana

Indonesia, Badan Nasional Penanggulangan Bencana telah terjadi

bencana banjir sebelumnya:

1. 9 Februari 2015, tidak ada korban jiwa.

2. 22 Februari 2014, korban jiwa mengungsi sebanyak 4.600
orang.

3. Waktu kejadian 29 Januari 2014, korban jiwa meninggal 1

orang dan korban jiwa mengungsi sebanyak 2.000 orang.

1 Januari 2013, tidak ada korban jiwa.

25 Oktober 2010, tidak ada korban jiwa.

29 Juni 2010, tidak ada korban jiwa.

22 Desember 2009, tidak ada korban jiwa

2 Februari 2008, korban jiwa meninggal 6 orang, korban jiwa

terluka 13.172 orang, dan korban jiwa mengungsi sebanyak

1.040 orang.

N U A
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No | Jenis Bencana Kondisi Bencana

9. 2Januari 2008, tidak ada korban jiwa.

10. 1 Februari 2007, korban jiwa meninggal 5 orang, korban jiwa
terluka 1 orang , dan korban jiwa mengungsi sebanyak 23.200
orang.

11. 1 Januari 2006, tidak ada korban jiwa.

2 | Kekeringan Kota Tangerang yang memiliki banyak aliran sungai ternyata juga

tidak lepas dari potensi bencana alam kekeringan. Melihat kejadian

kekeringan 1 Juli 2006 (Data dan Informasi Bencana Indonesia,

Badan Nasional Penanggulangan Bencana) menjadikan Kota
Tangerang daerah yang rawan bencana kekeringan walaupun tidak
ada korban jiwa dalam peristiwa tersebut

3 Longsor Tidak ada
4 | Gunung Api Tidak ada
5 | Gempa Bumi Tidak ada
6 | Tsunami Tidak ada
Sumber: 1. Kompilasi Data dari Data dan Informasi Bencana Indonesia, Badan Nasional Penanggulangan
Bencana

2. RPJMD Kota Tangerang Tahun 2014-2018

Kawasan Rawan Bencana

Kawasan rawan bencana yang ada di Kota Tangerang adalah kawasan rawan bencana
longsor, kawasan rawan bencana banjir perkotaan, kawasan rawan bencana gempa bumi,
dan kawasan rawan bencana kekeringan. Berikut adalah penjabaran dari masing-masing

kawasan rawan bencana yang ada di Kota Tangerang:

1. Kawasan Rawan Bencana Longsor

Kawasan rawan longsor yang ada di Kota Tangerang terbagi menjadi 2 (dua) kategori yaitu
kawasan rawan longsor rendah dan kawasan longsor sangat rendah. Berikut adalah gambar

persebaran Kawasan Rawan Bencana Longsor di Kota Tangerang:

1
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Gambar 2 KRB Longsor di Kota Tangerang
Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui persebaran luas kawasan rawan longsor rendah
dengan luas tertinggi berada di Kelurahan Sangiang Jaya Kecamatan Jatiuwung dengan luas
130,98 Ha, Kawasan Rawan Bencana Sangat Rendah dengan luas tertinggi berada pada
Kelurahan Pajang Kecamatan Benda dengan luas 1.757,92 Ha. Sedangkan untuk total luasan

tiap kategori KRB dan persentasenya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 2 Persentase Luasan KRB Longsor di Kota Tangerang

Luas Persentase Terhadap
Al KRB (Ha) Keseluruhan Wilayah (%)
1 | Rendah 861,44 4,70
2 | Sangat Rendah 17475,71 95,30
Total KRB Keseluruhan 18.337,15 100

Sumber: Hasil Analisis, 2016
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2. Kawasan Rawan Bencana Banijir Perkotaan
Kawasan rawan banjir yang ada di Kota Tangerang terbagi menjadi 3 (tiga) kategori yaitu
Kawasan Rawan Banjir Tinggi, Kawasan Rawan Banjir Sedang, dan Kawasan Banjir Rendah.

Berikut adalah gambar persebaran kawasan rawan bencana banjir di Kota Tangerang:
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Gambar 3 KRB Banijir di Kota Tangerang

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui persebaran luas Kawasan Rawan Banjir Tinggi
dengan luas tertinggi berada di Kelurahan Pajang Kecamatan Benda dengan luas 1.344,74
Ha, Kawasan Rawan Bencana Sedang dengan luas tertinggi berada pada Kelurahan Pajang

Kecamatan Benda dengan luas 417,49 Ha, dan Kawasan Rawan Bencana Rendah dengan luas
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tertinggi berada pada Kelurahan Pajang Kecamatan Benda dengan luas 5,79 Ha. Sedangkan

untuk total luasan tiap kategori KRB dan persentasenya dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3 Persentase Luasan KRB Banjir di Kota Tangerang

Persentase Terhada
No KRB Luas (Ha) Keseluruhan Wilayah '(’%)
1 | Tinggi 3.105,86 59,77
2 | Sedang 2.085,05 40,12
3 | Rendah 5,79 0,11
Total KRB Keseluruhan 5.196,70 100

Sumber: Hasil Analisis, 2016
3. Kawasan Rawan Bencana Banjir Pasang Air Laut
Tidak ada kawasan rawan bencana banjir pasang air laut di Kota Tangerang
4. Kawasan Rawan Bencana Gempa Bumi

Kawasan rawan gempa bumi yang ada di Kota Tangerang terbagi menjadi 3 (tiga) kategori
yaitu Kawasan Rawan Gempa Bumi Sedang, Kawasan Rawan Gempa Bumi Rendah, dan
Kawasan Gempa Bumi Sangat Rendah. Berikut adalah gambar persebaran Kawasan Rawan

Bencana Gempa Bumi di Kota Tangerang:
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Gambar 4 KRB Gempa Bumi di Kota Tangerang

Berdasarkan gambar di atas dapat diketahui persebaran luas Kawasan Rawan Gempa Bumi

Sedang dengan luas tertinggi berada di Kelurahan Cipondoh Kecamatan Cipondoh dengan

luas 379,88 Ha, Kawasan Rawan Gempa Bumi Rendah dengan luas tertinggi berada pada

Kelurahan Pajang Kecamatan Benda dengan luas 1.730,49 Ha, dan Kawasan Rawan Bencana

Sangat Rendah dengan luas tertinggi berada pada Kecamatan Jatiuwung Kelurahan Pasir

Jaya dengan luas 510,01 Ha. Sedangkan untuk total luasan tiap kategori KRB dan

persentasenya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4 Persentase Luasan KRB Gempa Bumi di Kota Tangerang

LUAS PERSENTASE TERHADAP
NO KRB KESELURUHAN WILAYAH
(HA)
(%)
1 | Sedang 4.577,50 24,96
2 | Rendah 11.905,38 64,92
3 | Sangat Rendah 1.854,27 10,11
TOTAL KRB KESELURUHAN | 18337,15 100

Sumber: Hasil Analisis, 2016
5. Kawasan Rawan Bencana Kekeringan
Kawasan Rawan Bencana Kekeringan yang ada di Kota Tangerang hanya terbagi menjadi 1
(satu) kategori yaitu Kawasan Rawan Bencana Kekeringan Normal. Berikut adalah gambar

persebaran Kawasan Rawan Bencana Kekeringan di Kota Tangerang:
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Gambar 5 KRB Kekeringan di Kota Tangerang

Berdasarkan hasil perhitungan, seluruh wilayah di Kota Tangerang berstatus Kawasan

Rawan Bencana Kekeringan Normal. Sedangkan untuk total luasan tiap kategori KRB

dan persentasenya dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 5 Persentase Luasan KRB Kekeringan di Kota Tangerang

LUAS PERSENTASE TERHADAP
NO KRB KESELURUHAN WILAYAH
(HA)
(%)
1 | Normal 18337,15 100
TOTAL KRB KESELURUHAN | 1833715 100

Sumber: Hasil Analisis, 2016
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6. Kawasan Rawan Bencana Gunung Api
Tidak ada kawasan rawan bencana Gunung Api di Kota Tangerang
7. Kawasan Rawan Bencana Tsunami

Tidak ada kawasan rawan bencana Tsunami di Kota Tangerang
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KERENTANAN BENCANA DAN DAMPAK PERUBAHAN IKLIM

Berdasarkan pedoman dalam Perka BNPB Tahun 2012, penilaian tingkat kerentanan dibagi

menjadi 4 (empat) aspek yakni Kerentanan Fisik, Kerentanan Sosial, Kerentanan

Ekonomi, dan Kerentanan Lingkungan. Indikator yang digunakan dalam penilaian
kerentanan ini dinilai berdasarkan informasi keterpaparan. Data yang digunakan dalam
analisis kerentanan ini diperoleh dari instansi terkait yakni BPS, Bappeda, dan instansi terkait
lainnya. Berikut ini adalah analisis kerentanan masing-masing dalam Kota Tangguh Bencana

dan Berketahanan Perubahan Iklim:
Kerentanan Fisik

Analisis Tingkat Kerentanan Fisik di Kota Tangerang dinilai berdasarkan parameter dari Perka
BNPB No. 2 Tahun 2012. Adapun parameter yang digunakan untuk melakukan analisis
Kerentanan Fisik terdiri atas Harga Rumah, Fasilitas Umum, dan Fasilitas Kritis. Berikut ini

adalah parameter yang digunakan dalam penyusunan kerentanan fisik:

Tabel 6 Parameter Kerentanan Fisik

Parameter Bobot Kelas
Rendah Sedang Tinggi
Harga Rumah 40 <400 juta 400-800 juta >800 juta
Fasilitas Umum 30 <500 juta 500 juta-1 M >1 M
Fasilitas Kritis 30 <500 juta 500 juta-1 M >1M

Sumber: Perka BNPB No.2 Tahun 2012

Analisis Tingkat Kerentanan Fisik total di Kota Tangerang dinilai berdasarkan Perka BNPB No.
2 Tahun 2012 dengan Parameter Rumah, Fasilitas Umum, dan Fasilitas Kritis. Berdasarkan
hasil analisis dari beberapa parameter di atas diketahui bahwa Kota Tangerang memiliki
Tingkat Kerentanan Fisik Sedang 51,87% dan Rendah 48,13%. Adapun persebaran Tingkat

Kerentanan Fisik di Kota Tangerang adalah sebagai berikut:

m%ta Tangerang Menuju Kota Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan Iklim
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Gambar 6 Peta Persebaran Kerentanan Fisik Kota Tangerang

Kerentanan Sosial

Analisis Kerentanan Sosial berdasarkan Perka BNPB Tahun 2012 dinilai berdasarkan indikator
Kepadatan Penduduk, Rasio Jenis Kelamin, Rasio Kemiskinan, Rasio Orang Cacat, dan Rasio
Kelompok Umur. Adapun parameter dalam Analisis Kerentanan Sosial adalah sebagai

berikut:

1
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Tabel 7 Parameter Kerentanan Sosial

Parameter Bobot e
Rendah Sedang Tinggi
<500 500-1000 >1000
Kepadatan Penduduk 60
epacatan renducu jiwa/km® jiwa/km® jiwa/km®
Rasio Jenis Kelamin (10%)
Rasio Orang Cacat (10%) o o o
Rasio Kelompok Umur (10%) 40 <20% 20-40% >40%
Rasio Kemiskinan (10%)

Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012

Analisis Tingkat Kerentanan Sosial di Kota Tangerang dianalisis berdasarkan Perka BNPB No.
2 Tahun 2012. Variabel dan parameter yang digunakan untuk Analisis Tingkat Kerentanan
Sosial di Kota Tangerang terdiri atas Kepadatan Penduduk, Rasio Penduduk Cacat, Rasio
Jenis Kelamin, Rasio Usia Rentan, dan Rasio Kemiskinan. Berdasarkan hasil analisis dari
beberapa parameter di atas diketahui bahwa Tingkat Kerentanan Sosial di Kota Tangerang
sebanyak 104 kelurahan memiliki tingkat kerentanan rendah, dan 1 kelurahan kerentanan
sedang yaitu kelurahan Periuk Jaya, Kecamatan Jatiuwung. Adapun peta persebaran Tingkat

Kerentanan Sosial di Kota Tangerang adalah sebagai berikut:

ﬂ%ta Tangerang Menuju Kota Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan lklim
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Gambar 7 Peta Persebaran Kerentanan Sosial Kota Tangerang

Kerentanan Ekonomi

Tingkat Kerentanan Ekonomi dianalisis menggunakan indikator yang terdiri atas Produk

Domestik Regional Bruto (PDRB) dan Lahan Produktif. Berikut ini adalah parameter yang

digunakan dalam penilaian Kerentanan Ekonomi:
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Tabel 8 Parameter Kerentanan Ekonomi

Kelas
P
arameter Bobot Rendah Sedang Tinggi
Lahan Produktif 60 <50 juta 50-200 juta >200 juta
PDRB 40 <100 Juta 100-300 juta >300 juta

Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa parameter di atas diketahui bahwa Tingkat
Kerentanan Ekonomi di Kota Tangerang hanya memiliki 1 (satu) kategori yaitu Tingkat
Kerentanan Ekonomi Tinggi. Adapun wilayah yang memiliki Tingkat Kerentanan Ekonomi
Paling Tinggi adalah Kelurahan Pajang, Kecamatan Benda dan memiliki luas wilayah 1.620,17

Ha. Berikut ini adalah peta persebaran Kerentanan Ekonomi di Kota Tangerang:

Kota Tangerang Menuju Kota Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan Iklim
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Gambar 8 Peta Persebaran Kerentanan Ekonomi Kota Tangerang

Kerentanan Lingkungan

1. Kerentanan Lingkungan Ancaman Banjir

Bobot dan penilaian parameter Kerentanan Lingkungan didasarkan pada Perka BNPB No. 2
Tahun 2012 adalah sebagai berikut:

Tabel 9 Parameter Kerentanan Lingkungan (Bencana Banjir)

Parameter Bobot L
Rendah Sedang Tinggi
Hutan Lindung 30 <20 Ha 20-50 Ha >50 Ha
Hutan Alam 30 <25 Ha 25-75 Ha >75 Ha
Hutan Bakau/Mangrove 10 <10 Ha 10-30 Ha >30 Ha
Semak Belukar 10 <10 Ha 10-30 Ha >30 Ha
Rawa 20 <5Ha 50-20 Ha >20 Ha

Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012

Kota Tangerang Menuju Kota Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan lklim




Parameter Kerentanan Lingkungan yang terdapat di Kota Tangerang adalah hutan bakau,
semak belukar, dan rawa. Berdasarkan analisis diketahui bahwa Tingkat Kerentanan
Lingkungan Ancaman Banjir yang tertinggi berada di Kelurahan Pajang Kecamatan Benda
dengan persentase 9,49%. Adapun peta persebaran Kerentanan Lingkungan di Kota

Tangerang berdasarkan ancaman banjir adalah sebagai berikut:

! | g | LTl ]
T e R
A A G LG MR
— P— i W e e 4
A Ceeam | bR A | el
3 TR AR L Tl
- " | rtmeliet an’ dmen folbhe Reaum
— WS A
— [
e ] ———— —
- — r——
e ——
s r— -
. —
- -
— . - -
S —— — g -
- | 1 Tk T kT AT - -
— T— S
W e fig " i —
mmee——— - —_— — p— = _—
= i_,_'--"”_- . - -
S—— I
o — ..._r_;:,:;—)-_-’-
— g Tra —
g 1 A .
> | — ——
— 4—-'—_ 2— . ! ctbabo b —
= o - e —
- - . F - — —r—r
- T = —
B 4 - — \ — o —
i — A
= ——— & —
N —
g — s
. S e —————e
- i, 1
R i
E — - A
e R AN -
. ———
BRI MR R e VATE S e
(- o ot b i
- s b
sre=

Gambar 9 Peta Persebaran Kerentanan Lingkungan Berdasarkan Ancaman Banijir
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2. Kerentanan Lingkungan Ancaman Longsor

Bobot dan penilaian parameter Kerentanan Lingkungan berdasarkan ancaman longsor

didasarkan pada Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 adalah sebagai berikut:

Tabel 10 Parameter Kerentanan Lingkungan (Bencana Longsor)

Kelas
Parameter Bobot Rendah Sedang Tinggi
Hutan Lindung 30 <20 Ha 20-50 Ha >50 Ha
Hutan Alam 30 <25 Ha 25-75 Ha >75 Ha
Hutan Bakau/Mangrove 10 <10 Ha 10-30 Ha >30 Ha
Semak Belukar 10 <10 Ha 10-30 Ha >30 Ha

Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012

Berdasarkan hasil analisis dari beberapa parameter di atas diketahui bahwa tingkat
persentase Kerentanan Lingkungan terbesar berdasarkal ancaman bencana longsor memiliki
persentase 9,48% dengan luas wilayah 1.694,02 Ha. berikut ini adalah persebaran tingkat

Kerentanan Lingkungan berdasarkan ancaman bencana longsor:

1
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Gambar 10 Peta Persebaran Kerentanan Lingkungan Berdasarkan Ancaman Longsor

Kota Tangerang

3. Kerentanan Lingkungan Ancaman Kekeringan

Bobot dan penilaian parameter Kerentanan Lingkungan Ancaman Kekeringan didasarkan

pada Perka BNPB No. 2 Tahun 2012 adalah sebagai berikut:

Tabel 11 Parameter Kerentanan Lingkungan (Bencana Kekeringan)

Kelas
Parameter Bobot Rendah Sedang Tinggi
Hutan Lindung 30 <20 Ha 20-50 Ha >50 Ha
Hutan Alam 30 <25 Ha 25-75 Ha >75 Ha
Hutan Bakau/Mangrove 10 <10 Ha 10-30 Ha >30 Ha
Semak Belukar 10 <10 Ha 10-30 Ha >30 Ha

Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012
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Berdasarkan hasil analisis dari beberapa parameter di atas diketahui bahwa Tingkat
Kerentanan Lingkungan berdasarkan ancaman kekeringan memiliki luas untuk Kerentanan
Lingkungan Ancaman Kekeringan Tingkat Tinggi sebesar 3.624,25 Ha, Kerentanan
Lingkungan Ancaman Kekeringan Tingkat Sedang sebesar 13.527,67 Ha, dan Kerentanan
Lingkungan Ancaman Kekeringan Tingkat Rendah sebesar 709,64 Ha. Berikut adalah peta

persebaran Tingkat Kerentanan Lingkungan berdasarkan ancaman bencana kekeringan:
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Gambar 11 Peta Persebaran Kerentanan Lingkungan Berdasarkan Ancaman Kekeringan
Kota Tangerang
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Kerentanan Keseluruhan

Berdasarkan hasil analisis kerentanan tiap aspek baik Kerentanan Sosial, Kerentanan Fisik,
Kerentanan Ekonomi, dan Kerentanan Lingkungan maka tahap selanjutnya yang dilakukan
adalah penilaian terhadap tingkat kerentanan total untuk setiap jenis bencana yang dinilai,
yaitu kerentanan total berdasarkan ancaman bencana banjir, kerentanan total berdasarkan
ancaman bencana longsor, kerentanan total berdﬁarkan ancaman bencana kekeringan, dan
kerentanan total berdasarkan ancaman bencana gempa. Adapun langkah atau cara dalam
analisis kerentanan total ancaman bencana kekeringan mengacu pada Perka BNPB No. 2

Tahun 2012.

1. Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Bencana Banjir
Berdasarkan hasil analisis kerentanan tiap aspek baik sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan
maka selanjutnya yang dilakukan adalah penilaian tingkat kerentanan total yakni kerentanan
banjir. Adapun langkah-langkah atau cara dalam analisis kerentanan banjir adalah
disesuaikan dengan pedoman Perka BNPB No. 2 Tahun 2012. Berikut ini adalah pembobotan

masing-masing aspek dalam penilaian kerentanan total:

Kerentanan Banjir = (0,4*Skor Kerentanan Sosial) +
(0,25*Skor Kerentanan Ekonomi) + (0,25*Skor Kerentanan

Fisik) + (0,1*Skor Kerentanan Lingkungan)

Berdasarkan hasil analisis dari pembobotan di atas diketahui bahwa sebesar 40,71%
merupakan Tingkat Kerentanan Sedang 82,58% dan memiliki Tingkat Kerentanan Kecil
sebesar 17,42%. Kelurahan Pajang, Kecamatan Benda merupakan kelurahan yang memiliki
tingkat kerentanan dengan luas terbesar vaitu 1.748,75 Ha. Berikut ini adalah peta

persebaran tingkat kerentanan berdasarkan ancaman bencana banijir:
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2. Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Bencana Longsor

Berdasarkan hasil analisis kerentanan tiap aspek baik Sosial, Fisik, Ekonomi, dan Lingkungan
maka selanjutnya yang dilakukan adalah penilaian tingkat kerentanan keseluruhan yakni
kerentanan longsor. Adapun langkah-langkah atau cara dalam analisis kerentanan longsor
adalah disesuaikan dengan Perka BNPB No. 2 Tahun 2012. Berikut ini adalah pembobotan

masing-masing aspek dalam penilaian kerentanan keseluruhan:

Kerentanan Longsor = (0,4*Skor Kerentanan Sosial) +
(0,25*Skor Kerentanan Ekonomi) + (0,25*Skor Kerentanan

Fisik) + (0,1*Skor Kerentanan Lingkungan)

Berdasarkan hasil analisis dari pembobotan di atas diketahui bahwa tingkat kerentanan
berdasarkan ancaman bencana longsor di Kota Tangerang terbagi atas dua kelas kerentanan,
yaitu Tingkat Kerentanan Longsor Sedang, yakni sebesar 47,31%, dan Tingkat Kerentanan
Longsor Rendah sebesar 52,69%. Kelurahan Pajang Kecamatan Benda merupakan kelurahan
Eng memiliki Tingkat Kerentanan Sedang dengan luas wilayah terbesar yaitu 1.629,49 Ha.
Berikut ini adalah peta persebaran tingkat kerentanan berdasarkan ancaman bencana

longsor:
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Kota Tangerang
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3. Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Bencana Kekeringan

Berdasarkan hasil analisis kerentanan tiap aspek baik sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan
maka selanjutnya yang dilakukan adalah penilaian tingkat kerentanan keseluruhan yakni
kerentanan kekeringan. Adapun langkah-langkah atau cara dalam analisis kerentanan
kekeringan adalah disesuaikan dengan Perka BNPB No. 2 Tahun 2012. Berikut ini adalah

pembobotan masing-masing aspek dalam penilaian kerentanan keseluruhan:

Kerentanan Kekeringan = (0,4*Skor Kerentanan Sosial) +
(0,3*Skor Kerentanan Ekonomi) + (0,3*Skor Kerentanan

Lingkungan)

Berdasarkan hasil analisis dari pembobotan di atas diketahui bahwa tingkat kerentanan
berdasarkan ancaman bencana kekeringan di Kota Tangerang terbagi atas tiga kelas
kerentanan, yaitu Tingkat Kerentanan Kekeringan Tinggi sebesar 27,84%, Tingkat Kerentanan
Kekeringan Sedang sebesar 6,73%, dan Tingkat Kerentanan Kekeringan Rendah sebesar
65,43%. Kelurahan Manukan Wetan, Kecamatan Tandes memiliki tingkat kerentanan sedang
dengan luas 93,96 Ha dan Kelurahan Keputih, Kecamatan Sukolilo memiliki Tingkat
Kerentanan Yang Paling Tinggi dengan luas 1.349,05 Ha. Berikut ini adalah peta persebaran

tingkat kerentanan berdasarkan ancaman bencana kekeringan:
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Gambar 14 Peta Persebaran Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman
Kekeringan Kota Tangerang
4. Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Bencana Gempa

Berdasarkan hasil analisis kerentanan tiap aspek baik sosial, fisik, ekonomi, dan lingkungan
maka selanjutnya yang dilakukan adalah penilaian tingkat kerentanan keseluruhan yakni
kerentanan gempa. Adapun langkah-langkah atau cara dalam analisis kerentanan gempa
adalah disesuaikan dengan pedoman Perka BNPB No. 2 Tahun 2012. Berikut ini adalah

pembobotan masing-masing aspek dalam penilaian kerentanan keseluruhan:
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Kerentanan Gempa Bumi = (0,4*Skor Kerentanan Sosial) +
(0,3*Skor Kerentanan Ekonomi) + (0,3*Skor Kerentanan

Fisik)

Berdasarkan hasil analisis dari pembobotan di atas diketahui bahwa tingkat kerentanan
berdasarkan ancaman bencana gempa di Kota Tangerang terbagi atas dua kelas kerentanan,
yaitu Tingkat Kerentanan Gempa Sedang sebesar 64,55%, dan Tingkat Kerentanan Gempa
Rendah sebesar 34,45%. Adapun peta sebaran tingkat kerentanan total berdasarkan

ancaman bencana gempa adalah sebagai berikut:
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Gambar 15 Peta Persebaran Kerentanan Keseluruhan Berdasarkan Ancaman Gempa
Kota Tangerang

m—gﬁ:a Tangerang Menuju Kota Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan lklim




Photo by kicaunews.com




KAPASITAS

Indikator yang digunakan untuk peta kapasitas yang terdiri atas: 1) Ketersediaan Alokasi
Sumber Daya, 2) Ketersediaan Program Terkait Pengurangan Risiko Bencana, 3) Pelaksanaan
Penyuluhan dan Sosialisasi, 4) Tingkat Pertumbuhan Permukiman, dan 5) Ketersediaan

Program Simulasi Bencana. Parameter konversi indeks kapasitas dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 12 Parameter Kapasitas

Kelas

Parameter Bobot Rendah | Sedang Tinggi

Ketersediaan Alokasi Sumber Daya
Ketersediaan Program Terkait

Pengurangan Risiko Bencana 2 0,33-
Pelaksanaan Penyuluhan dan Sosialisasi 100 <0, 0,66

>0,66

Tingkat Pertumbuhan Permukiman

Ketersediaan Program Simulasi Bencana

Sumber: Perka BNPB No. 2 Tahun 2012

Berdasarkan beberapa parameter kapasitas di atas maka penilaian kapasitas keseluruhan di
Kota Tangerang diketahui bahwa Kota Tangerang memiliki kapasitas dengan tingkat sedang

dan kapasitas rendah. Adapun peta persebaran kapasitas total di Kota Tangerang adalah

sebagai berikut:
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RISIKO BENCANA DAN PERUBAHAN IKLIM

Analisis Risiko Bencana

Risiko merupakan fungsi dari variabel Ancaman Bahaya, Kerentanan, dan Kapasitas. Tingkat
kerentanan total ancaman bahaa banjir diperoleh berdasarkan penilaian aspek sosial,
ekonomi, fisik, dan lingkungan. Penilaian kapasitas telah dilakukan pada sub-bab di atas.
Analisis risiko dilakukan berdasarkan pedoman Perka BNPB No. 2 Tahun 2012. Adapun

formula yang digunakan untuk analisis risiko bencana adalah sebagai berikut:
R=HXYV
C

1. Risiko Bencana Banjir

Analisis risiko bencana longsor dinilai berdasarkan peta KRB Banjir dari RTRW Kota
Tangerang, hasil analisis kerentanan dan hasil analisis kapasitas. Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan diketahui bahwa tingkat risiko banjir di Kota Tangerang sebesar 79.28%
memiliki Tingkat Risiko Rendah dan 13.83% memiliki Tingkat Risiko Sedang serta Risiko
Tinggi sebesar 6.89%. Adapun kelurahan yang memiliki Tingkat Risiko Tinggi paling luas
adalah Kelurahan Periuk, Kelurahan Periuk Jaya di Kecamatan Periuk. Adapun peta

persebaran tingkat risiko bencana banjir adalah sebagai berikut:
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Gambar 17 Peta Persebaran Risiko Banjir Kota Tangerang

2. Risiko Bencana Longsor

Analisis risiko bencana longsor dinilai berdasarkan peta KRB longsor dari PVMBG, hasil

analisis tingkat kerentanan, dan hasil analisis tingkat kapasitas. Berdasarkan hasil analisis

yang telah dilakukan diketahui bahwa Kota Tangerang memiliki Tingkat Risiko Bencana

Longsor, Rendah. Adapun hasil analisis risiko bencana longsor adalah sebagai berikut:
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Gambar 18 Peta Persebaran Risiko Longsor Kota Tangerang
3. Risiko Bencana Kekeringan

Analisis risiko bencana kekeringan dinilai berdasarkan peta KRB kekeringan dari BMKG, hasil
analisis tingkat kerentanan, dan hasil analisis tingkat kapasitas. Berdasarkan hasil analisis
yang telah dilakukan diketahui bahwa Kota Tangerang memiliki Tingkat Risiko Bencana
Kekeringan Rendah. Adapun peta persebaran risiko bencana kekeringan adalah sebagai

berikut:
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Gambar 19 Peta Persebaran Risiko Kekeringan Kota Tangerang

Risiko Bencana Gempa

Analisis risiko bencana gempa dinilai berdasarkan peta KRB gempa dari PYMBG, hasil analisis

tingkat kerentanan, dan hasil analisis tingkat kapasitas. Berdasarkan hasil analisis yang telah

dilakukan diketahui bahwa Kota Tangerang memiliki Tingkat Risiko Bencana Rendah. Adapun

peta persebaran risiko bencana gempa adalah sebagai berikut:
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Gambar 20 Peta Persebaran Risiko Gempa Kota Tangerang

Kajian Perubahan Iklim
1. Proyeksi Curah Hujan

Proyeksi curah hujan mengindikasikan adanya peningkatan curah hujan. Peningkatan curah
hujan berkorelasi positif terhadap potensi peningkatan atau pengurangan potensi rawan
bencana sehingga proyeksi curah hujan ini sangat diperlukan untuk memprediksi kondisi
risiko di masa depan guna merumuskan rencana baik struktural maupun non struktural yang
bertujuan untuk melakukan adaptasi perubahan iklim sekaligus pengurangan risiko bencana.
Berdasarkan analisis dapat teridentifikasi kondisi proyeksi curah hujan di Kota Tangerang

bertambah sedang atau terjadi peningkatan sebesar 0%-20%. Peningkatan ini cukup
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signifikan berpengaruh terhadap bencana hidrometeorologi, yaitu bencana kekeringan,
bencana longsor dan bencana banjir. Jika ditinjau dari jenis korelasi antara peningkatan
curah hujan dan peningkatan/pengurangan potensi bencana maka jenis korelasi ini dibagi
menjadi dua, yaitu jenis korelasi positif dan korelasi negatif. Bencana hidrometeorologi yang
memiliki jenis korelasi positif terhadap peningkatan curah hujan adalah longsor dan banjir,
dimana semakin meningkat curah hujan maka semakin meningkat potensi kerawanan
bencana terhadap banjir dan longsor. Sedangkan kekeringan memiliki korelasi negatif
dimana semakin meningkat curah hujan maka semakin berkurang potensi kerawanan

bencana kekeringan di suatu kawasan.
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Gambar 21 Peta Proyeksi Curah Hujan Kota Tangerang
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2. Proyeksi Suhu

Proyeksi suhu untuk kawasan perkotaan sangat dibutuhkan sebagai dasar dalam penentuan
prioritas program yang berhubungan dengan penyediaan ruang terbuka hijau karena salah
satu isu strategis kota adalah urban heat island. Selain untuk penyediaan ruang terbuka hijau,
proyeksi suhu ini dapat menjadi dasar dalam perumusan program terkait adaptasi
perubahan iklim yang didetailkan hingga dapat menentukan lokus prioritas dalam
pelaksanaan program dan jadwal pelaksanaan program.

Berdasarkan analisis, Kecamatan Pinang dan Kecamatan Benda memiliki potensi peningkatan
suhu tertinggi jika dikomparasikan dengan potensi peningkatan suhu di kecamatan lainnya.
Jadi dapat disimpulkan program terkait adaptasi perubahan iklim memiliki lokus prioritas di

Kecamatan Pinang dan Kecamatan Benda.
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Gambar 22 Peta Proyeksi Suhu Kota Tangerang

Kajian Risiko Perubahan lklim

1. Proyeksi Risiko Longsor

Kondisi Proyeksi Risiko Longsor ini dilakukan untuk mengetahui kondisi risiko di masa depan

jika diekstraksi dari faktor kerentanan dan faktor curah hujan yang bersifat

dinamis.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Kota

Tangerang memiliki kecenderungan curah hujan yang meningkat, jika dikorelasikan dengan

Longsor maka dapat disimpulkan KRB longsor memiliki potensi bertambah dengan

penambahan curah hujan antara 0%-20%. Jika ditinjau dari kondisi kerentanan teridentifikasi

kondisi kerentanan yang meningkat yaitu Jumlah Penduduk (10,81%), Persentase Lahan
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Terbangun (9,63%), Kepadatan Penduduk (7,49%). Berdasarkan hal tersebut dapat
disimpulkan bahwa Risiko Proyeksi memiliki potensi meningkat karena kecenderungan dari
laju kerentanan meningkat dan potensi kawasan rawan bencana longsor di Kota Tangerang

meningkat, dengan Kecamatan Prioritas Kecamatan Neglasari dan Kecamatan Priok.
2. Proyeksi Risiko Kekeringan

Menurut Mulyana (2012) penurunan curah hujan signifikan berpengaruh terhadap
peningkatan luasan kawasan rawan bencana kekeringan. Peningkatan luas dari Kawasan
Rawan Bencana Kekeringan signifikan berpengaruh dengan peningkatan risiko bencana di
suatu kota. Berikut merupakan kajian risiko perubahan iklim Kota Tangerang.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa Kota
Tangerang memiliki kecenderungan curah hujan yang meningkat, jika dikorelasikan dengan
KRB kekeringan maka dapat disimpulkan KRB Kekeringan memiliki potensi berkurang antara
0%-20%. lJika ditinjau dari kondisi kerentanan teridentifikasi kondisi kerentanan yang
meningkat vyaitu Jumlah Penduduk (10,81%), Persentase Lahan Terbangun (9,63%),
Kepadatan Penduduk (7,49%). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Risiko
Proyeksi memiliki potensi meningkat karena laju peningkatan kerentanan lebih tinggi jika
dikomparasikan dengan persentase berkurangnya potensi Kawasan Rawan Bencana

Kekeringan di Kota Tangerang.

m%ta Tangerang Menuju Kota Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan lklim




3. Proyeksi Risiko Banijir

Kondisi Proyeksi Risiko Banjir ini dilakukan untuk mengetahui kondisi risiko di masa depan
yang diekstraksi dari faktor kerentanan dan faktor curah hujan yang bersifat dinamis.
Berdasarkan hasil analisis terhadap proyeksi curah hujan 25 tahun ke depan, maka dapat
disimpulkan bahwa Kota Tangerang memiliki kecenderungan curah hujan yang meningkat,
jika dikorelasikan dengan KRB banjir maka dapat disimpulkan KRB banjir memiliki potensi
meningkat antara 0%-20%. Jika ditinjau dari proyeksi kerentanan teridentifikasi peningkatan
kondisi kerentanan yaitu peningkatan kerentanan terhadap sejumlah indikator yang terdiri
atas: Jumlah Penduduk (10,81%), Persentase Lahan Terbangun (9,63%), Kepadatan Penduduk
(7,49%). Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa Risiko Proyeksi memiliki potensi
meningkat karena laju peningkatan kerentanan dan persentase potensi kawasan rawan
bencana banjir di Kota Tangerang memiliki kecenderungan meningkat dengan Kecamatan

Prioritas Kecamatan Benda dan Kecamatan Tangerang.
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PENILAIAN TINGKAT KETANGGUHAN BENCANA DAN KETAHANAN

PERUBAHAN IKLIM

Penilaian tingkat ketangguhan bencana dan ketahanan perubahan iklim Kota Tangerang
dilakukan melalui dua alat ukur yakni, 1) Penilaian berdasarkan variabel dan kriteria dari
aspek keruangan dan 2) Penilaian berdasarkan variabel dan kriteria umum yang diadopsi dari
United Nations International Strategy for Disaster Reduction (UNISDR). Penilaian dilakukan
secara komprehensif yang terdiri dari delapan kriteria yang meliputi: 1) Kriteria Tata Ruang,
2) Kriteria Infrastruktur Dasar, 3) Kriteria Fasilitas Pelayanan Publik, 4) Kriteria Sosial Ekonomi,
5) Kriteria Penelitian Teknologi dan Ekosistem, 6) Kriteria Perencanaan dan Perizinan, 7)
Kriteria Kemampuan Dasar, dan 8) Kriteria Kelembagaan dan Anggaran. Penilaian
ketangguhan berdasar pada metode yang digunakan oleh UNISDR yaitu melalui skoring.
Tabel skor menyediakan serangkaian langkah penilaian dalam memahami seberapa
tangguhnya kota tersebut terhadap bencana alam. Skoring ketahanan bencana atau
“scorecard" dimaksudkan agar suatu kota memiliki standar pengukuran tingkat ketangguhan
saat ini terhadap bencana, agar dapat mengambil keputusan dalam penentuan prioritas dan
tindakan adaptasi maupun mitigasi ke depannya, serta mengukur tingkat kemajuan dalam
proses mewujudkan tingkat ketahanan bencana dari waktu ke waktu. Aspek dalam penilaian
UNISDR terdiri atas: 1) Penelitian, 2) Organisasi, 3) Infrastruktur, 4) Kemampuan untuk
Merespon, 5) Lingkungan, dan 6) Pemulihan. Persandingan antara penilaian berdasarkan
prinsip keruangan dan penilaian berdasarkan pedoman UNISDR dapat dilihat pada gambar

berikut:
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Gambar 23 Perbandingan Aspek Ketangguhan Kota

pada gambar berikut ini:

Yang Digunakan Dalam Kajian Ini dan Yang Dikembangkan Oleh UNISDR (2014)

Berdasarkan hasil penilaian menggunakan kedua jenis penilaian didapatkan hasil
perhitungan akhir menunjukkan bahwa Kota Tangerang tergolong dalam kategori baik.
Rentang nilai dalam penilaian terdapat perbedaan karena terdapat perbedaan pembobotan
dalam tiap penilaian. Untuk pembobotan menggunakan penilaian prinsip keruangan bobot

terkecil adalah 1, sedangkan untuk penilaian UNISDR adalah 0. Untuk lebih jelas dapat dilihat
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Gambar 24 Perbandingan Hasil Penilaian Prinsip Keruangan dan Pedoman UNISDR
(2014)
Berdasarkan gambar di atas, hasil penilaian tingkat ketangguhan Kota Tangerang
berdasarkan prinsip keruangan adalah sebesar 392 dan termasuk dalam kategori Baik,
sedangkan berdasarkan pedoman UNISDR nilai tingkat ketangguhan Kota Tangerang adalah
sebesar 315 dan termasuk dalam kategori Baik. Dapat disimpulkan bahwa tingkat
ketangguhan kota Tangerang dengan menggunakan dua metode penilaian tersebut

menghasilkan kategori penilaian yang sama.
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KONSEP DAN KEBIJAKAN PENGURANGAN RISIKO BENCANA DAN ADAPTASI
PERUBAHAN IKLIM

Konsep aksi pengurangan risiko bencana dirumuskan dengan mempertimbangkan potensi
risiko bencana dominan, aspek ketangguhan dan proyeksi suhu dan curah hujan. Adapun
konsep, strategi, dan program rencana aksi PRB dan API Kota Tangerang adalah sebagai

berikut:

KONSEP

“Mewujudkan ketangguhan Kota Tangerang terhadap risiko banjir serta perubahan iklim
melalui pengembangan infrastruktur dasar dan penerapan regulasi tata ruang yang
tanggap bencana dan perubahan iklim.”

STRATEGI DAN PROGRAM PRB

STRATEGI PROGRAM

Menerapkan desain bangunan tahan banjir |1) Flood Proofing*
pada pemanfaatan ruang yang berada di
area rawan bencana

Mengembangkan dan memelihara 1) Program pengembangan kinerja
infrastruktur darurat dan instalasi pengelolaan persampahan
pendukungnya terhadap infrastruktur dasar |2) Program pengembangan kinerja
untuk melayani kebutuhan masyarakat kota pengelolaan air minum dan air limbah

3) Program rehabilitasi/pemeliharaan jalan
dan jembatan

4) Program pengembangan dan
pengelolaan jaringan irigasi, rawa, dan
jaringan pengairan lainnya

5) Penyediaan sarana dan prasarana
mitigasi bencana

6) Penyediaan sistem infrastruktur kota
berupa jalur evakuasi bencana

7) Peningkatan jalur evakuasi bencana

8) Penyediaan ruang evakuasi bencana*

9) Pengolahan dengan instalasi IPAL*

Mengimplementasikan teknologi dalam 1) Penerapan early warning system di area
usaha pengurangan risiko bencana berbasis rawan bencana*
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sistem informasi geografis

Meningkatkan pemahaman dan partisipasi |1) Penerapan early warning system di area
masyarakat dalam mitigasi dan pemulihan rawan bencana*
pasca bencana
Mengembangkan kebijakan tata ruang 1) Program pengendalian banjir
mengenai penanggulangan bencana hingga |2) Program perencanaan pembangunan
pasca bencana yang implementatif melalui daerah rawan bencana
rencana, aksi, monitoring, serta evaluasi 3) Program perencanaan tata ruang
pemanfaatan ruang 4) Program pemanfaatan ruang
5) Program pengendalian pemanfaatan
ruang
6) Penetapan kawasan ruang bencana
7) Penentuan lokasi dan jalur evakuasi
bencana banjir
8) Melalui dokumen perencanaan tata
ruang, lakukan pertimbangan mengenai
limitasi atau restriksi terhadap
pembangunan di daerah rawan banjir*
9) Penentuan relokasi permukiman dan

industri pada KRB banijir tinggi*

10) Alternatif lokasi relokasi*

11) Penetapan Kawasan sempadan sungai
dan situ

12) Penetapan Ruang terbuka hijau privat*

Mengembangkan sistem drainase yang
kontinyu secara terpadu pada seluruh
bagian kota

1) Program pembangunan drainase/
[@brong-gorong

2) Penyediaan saluran drainase yang

memperhatikan kemiringan dasar saluran

dan sistem/sub sistem daerah pengaliran

Penanganan sedimentasi melalui proses

pengerukan

Perbaikan saluran drainase, polder,

tendon air, kolam resapan dan sumur

resapan

3)

4)

STRATEGI DAN

PROGRAM API

STRATEGI

PROGRAM

Meningkatkan keterlibatan seluruh elemen
stakeholder dalam upaya penyelamatan

1) Program peningkatan kapasitas
kelembagaan dalam perumusan regulasi
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lingkungan melalui aksi dan regulasi tata kebencanaan*
ruang

Mengembangkan kawasan resapan air kota |1) Pembuatan tandon air
pada area dengan curah hujan tinggi 2) Pengembangan Sumur resapan*

Meningkatkan usaha perlindungan 1) Program pengembangan, pengelolaan

terhadap ekosistem kritis dan kawasan dan konservasi sungai, danau, dan

lindung kota sumberdaya air lainnya

2) Program perlindungan dan konservasi
sumberdaya alam

3) Program pengelolaan ruang terbuka hijau
(RTH)

4) Program pengendalian pencemaran dan
[ferusakan lingkungan hidup

5) Pengendalian dan pengembangan
kawasan perlindungan setempat yaitu
sempadan sungai dan sempadan situ

6) Pemeliharaan dan pembangunan RTH

7) Pemenuhan kebutuhan RTH publik

8) Perluasan RTH privat*

9) Pemilihan vegetasi untuk mengurangi
Run off*

Mewujudkan pengembangan teknologi 1) Penerapan Instalasi Solar Cell*

ramah lingkungan 2) Skenario pembakaran/pemanfaatan gas
metan di TPA*

3) Perluasan area Landfill di TPA*

4) Peningkatan sarana prasarana
pengolahan air limbah

Sumber: Hasil Analisis, 2016
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RENCANA AKSI KOTA TANGGUH BENCANA DAN BERKETAHANAN

PERUBAHAN IKLIM (RESILIENT CITY ACTION PLAN)

Roadmap berdasarkan lokasi ini akan dibagi menjadi dua bagian yaitu roadmap berdasarkan
lokasi pada tahun 2017-2026, dan pada tahun 2027-2036. Rumusan program ini diambil dari
dokumen perencanaan dan kebijakan yang sudah ada, dan ada yang merupakan
rekomendasi dari hasil kajian ini. Adapun informasi yang dapat dilihat pada roadmap di

bawah ini terdiri dari informasi program, timeline program, lokasi:

Tabel 13 Daftar Program Beserta Lokasi Pelaksanaan Setiap Tahun
(Dari Tahun 2017-2026)

LOKASI PELAKSANAAN PROGRAM
NO. NAMA PROGRAM
2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026
PROGRAM UMUM
1 Program perencanaan pembangunan Seluruh Kota
) daerah rawan bencana Tangerang
Program perencanaan tata ruang kawasan Seluruh Kota
= rawan banjir Tangerang
Program pemanfaatan ruang kawasan rawan Seluruh Kota
N banjir Tangerang
Program pengendalian pemanfaatan ruang Seluruh Kota
4 kawasan rawan banjir Tangerang
5. Penetapan kawasan rawan bencana Seluruh Kota
Tangerang
6. Peningkatan jalur evakuasi bencana Seluruh Kota Tangerang
7. Penyediaan sarana dan prasarana mitigasi Seluruh Kota Tangerang
bencana
8. E‘lyediaan 5.i5ten'| infrastruktur kota berupa Seluruh Kota Tangerang
r evakuasi bencana
Pengurangan dampak bencana melalui
9 penentuan lokasi dan jalur evakuasi dari Seluruh Kota
’ permukiman penduduk dan pusat-pusat Tangerang
kegiatan perkotaan
) . : Kondisional sesuai inventarisasi tingkat
10. Penanganan sedimentasi melalui proses keparahan sedimentasi di sungai di
pengerukan Kota Tangerang
Gembor, Pedurenan, Selapajang, Petir,
11 Pelatihan mitigasi dan dan pembentukan Tajur, Tajur Cileduk, Sawah, Sudimara,
’ forum Komunikasi pada masyarakat rentan Pedurenan, Karangmulya, Uwung jaya,
Alarm Jaya
Program peningkatan kapasitas
12. kelembagaan dalam perumusan regulasi Seluruh Kota Tangerang
kebencanaan
13. Pepetapan Kawasan sempadan sungai dan Seluruh Kota Tangerang
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LOKASI PELAKSANAAN PROGRAM

NO. NAMA PROGRAM
2017 | 2018 | 2019 [ 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 | 2025 | 2026
situ
14. Penetapan ruang evakuasi bencana Seluruh Kota Tangerang
15. Pemenuhan kebutuhan RTH publik Seluruh Kota Tangerang
16. Pengembangan ruang terbuka hijau privat* Seluruh Kota Tangerang
PROGRAM UNTUK BENCANA BANJIR
Gembor, Pedurenan, Selapajang, Petir,
17 Penentuan lokasi dan jalur evakuasi bencana Tajur, Tajur Cileduk, Sawah, Sudimara,
’ banjir Pedurenan, Karangmulya, Uwung jaya,
Alam Jaya
P, di | drai Gembor, Pedurenan, Selapajang, Petir, Sisa kelurahan di Kota Tangerang
Eryeciaan saiuran crainass yang Tajur, Tajur Cileduk, Sawah, Sudimara, (Utamakan: Kecamatan Periuk, Karawaci,
18. memperhatikan kemiringan dasar saluran . ) .
- . - Pedurenan, Karangmulya, Uwung jaya, Cipondoh, Ciledug, Karang Tengah,
dan sistemy/sub sistem daerah pengaliran
Alam Jaya Benda)
Gembor, Pedurenan, Selapajang, Petir, Sisa kelurahan di Kota Tangerang
19 Program pembangunan drainase/gorong- Tajur, Tajur Cileduk, Sawah, Sudimara, (Utamakan: Kecamatan Periuk, Karawaci,
’ gorong Pedurenan, Karangmulya, Uwung jaya, Cipondoh, Ciledug, Karang Tengah,
Alam Jaya Benda)
20. Pembuatan tandon air Kondisional I [ ] | | ]
21. Program pengendalian banjir Program tahunan di seluruh Kota Tangerang
Pengendalian dan pengembangan kawasan Program tahunan di seluruh Kota Tangerang
22, perlindungan setempat yaitu sempadan (Utamakan : Kawasan sekitar Kali Angke, Kali Apur, Rawa Bamban, dan Kawasan
sungai dan sempadan situ sekitar Sungai Cimanceuri, Cipayean, dan Cisadane)
23, F’EnEntFlarl relokas| pEr.I'I'IL.IkII'I'I.aI'I dan Seluruh Kota Tangerang
industri pada KRB banjir tinggi*
24, Alternatif lokasi relokasi* Seluruh Kota Tangerang
Perbaikan saluran drainase, polder, tendon
25, ) Seluruh Kota Tangerang
air, kolam resapan dan sumur resapan
26, Penerapan Flood Proofing* Seluruh Kota Tangerang
PROGRAM UNTUK ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM
Program pengembangan kinerja
27. Seluruh Kota Tangerang
pengelolaan persampahan
Program perlindungan dan konservasi
28. Seluruh Kota Tangerang
sumberdaya alam
Program pengelolaan ruang terbuka hijau )
29, Program tahunan di seluruh Kota Tangerang
(RTH)
Program pengembangan, pengelolaan dan
30. konservasi sungai, danau, dan sumberdaya Program tahunan di seluruh Kota Tangerang
air lainnya
Program pengembangan kinerja )
3L R . Program tahunan di seluruh Kota Tangerang
pengelolaan air minum dan air limbah
Program rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan
32 . Seluruh Kota Tangerang
jembatan
Program pengembangan dan pengelolaan
33 jaringan irigasi, rawa, dan jaringan Seluruh Kota Tangerang
pengairan lainnya
34 Program pengendalian pencemaran dan Seluruh Kota T
’ perusakan lingkungan hidup eluruh Kota Tangerang
35. Penerapan Instalasi Solor Cell* Seluruh Kota Tangerang
Skenario pembakaran/pemanfaatan gas
36. metan di TPA* Seluruh Kota Tangerang
37. Perluasan area Landfill di TPA* Seluruh Kota Tangerang
38. Pengolahan dengan instalasi IPAL Seluruh Kota Tangerang

1
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LOKASI PELAKSANAAN PROGRAM
NO. NAMA PROGRAM
2017 | 2018 | 2019 | 2020 | 2021 | 2022 | 2023 | 2024 l 2025 | 2026

39, szn?ng katan sarana prasarana pengolahan Seluruh Kota Tangerang

air limbah
40. Pemenuhan kebutuhan RTH publik Seluruh Kota Tangerang
41. Perluasan RTH privat* Seluruh Kota Tangerang
42, Pemilihan vegetasi untuk mengurangi Seluruh Kota Tangerang

runoff*
43, Pengembangan Sumur resapan® Seluruh Kota Tangerang

(*) Usulan Program Baru

Sumber: Penyusun, 2016

Tabel 14 Daftar Program Beserta Lokasi Pelaksanaan Setiap Tahun
(Dari Tahun 2027-2036)

LOKASI PELAKSANAAN PROGRAM
NO. NAMA PROGRAM
2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033 | 2034 | 2035 | 2036
PROGRAM UMUM
1 Program perencanaan pembangunan
) daerah rawan bencana
Program perencanaan tata ruang kawasan
2 rawan banjir
Program pemanfaatan ruang kawasan
3 rawan banjir
Program pengendalian pemanfaatan ruang
4 lkawasan rawan banjir
5. Penetapan kawasan rawan bencana
6. Peningkatan jalur evakuasi bencana
- Penyediaan sarana dan prasarana mitigasi
) bencana
8 Penyediaan sistern infrastruktur kota berupa
) gllir evakuasi bencana
Pengurangan dampak bencana melalui
g penentuan lokasi dan jalur evakuasi dari
’ permukiman penduduk dan pusat-pusat
kegiatan perkotaan
10 Penanganan sedimentasi melalui proses
) pengerukan
Pelatihan mitigasi dan dan pembentukan
1L S
forum Kemunikasi pada masyarakat rentan
Program peningkatan kapasitas
12 kelembagaan dalam perumusan regulasi
kebencanaan
13 Penetapan Kawasan sempadan sungai dan
situ
14. Penetapan ruang evakuasi bencana
15 Pemenuhan kebutuhan RTH publik Seluruh Kota Tangerang
16. Pengembangan Ruang terbuka hijau privat* Seluruh Kota Tangerang
PROGRAM UNTUK BENCANA BANJIR
17. I Penentuan lokasi dan jalur evakuasi | | I | | | |
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LOKASI PELAKSANAAN PROGRAM

NO. NAMA PROGRAM
2027 | 2028 | 2029 | 2030 | 2031 | 2032 | 2033 | 2034 | 2035 | 2036
bencana banjir
Sisa kelurahan di Kota Tangera
Penyediaan saluran drainase yang : Hranan ci ] ngerang .
. L (Utamakan: Kecamatan Periuk, Karawaci,
18 rmemperhatikan kemiringan dasar saluran ) -
; ) A Cipondoh, Ciledug, Karang Tengah,
dan sistemn,/sub sistem daerah pengaliran
Benda)
19 Program pembangunan drainase/gorong-
) gorong
20. Permbuatan tandon air
21 Program pengendalian banjir Program tahunan di seluruh Kota Tangerang
Pengendalian dan pengembangan kawasan Program tahunan di seluruh Kota Tangerang
22, perlindungan setempat yaitu sempadan (Utamakan : Kawasan sekitar Kali Angke, Kali Apur, Rawa Bamban, dan Kawasan
sungai dan sempadan situ sekitar Sungai Cimanceuri, Cipayean, dan Cisadane)
Penentuan relokasi permukiman dan
2. industri pada KRB banjir tinggi* Seluruh Kota Tangerang
24, Alternatif lokasi relokasi* Seluruh Kota Tangerang
25 P.Erbalkan saluran drainase, polder, tendon Seluruh Kota Tangerang
air, kolam resapan dan sumur resapan
26. Penerapan Flood Proofing* Seluruh Kota Tangerang
PROGRAM UNTUK ADAPTASI PERUBAHAN IKLIM
Program pengembangan kinerja
27. 9 peng g ) Seluruh Kota Tangerang
pengelolaan persampahan
Program perlindungan dan konservasi
28 Seluruh Kota Tangerang
sumber daya alam
Program pengelolaan ruang terbuka hijau )
29, Program tahunan di seluruh Kota Tangerang
(RTH)
Program pengembangan, pengelolaan dan
30. konservasi sungai, danau, dan sumberdaya Program tahunan di seluruh Kota Tangerang
air lainnya
Program pengembangan kinerja
3L R - Program tahunan di seluruh Kota Tangerang
pengelolaan air minum dan air limbah
- Program rehabilitasi/pemeliharaan jalan dan
) jembatan
Program pengembangan dan pengelolaan
33 jaringan irigasi, rawa, dan jaringan
pengairan lainnya
Program pengendalian pencemaran dan
34. . . Seluruh Kota Tangerang
perusakan lingkungan hidup
35 Penerapan [nstalasi Solar Cell* Seluruh Kota Tangerang
Skenario pembakaran/pemanfaatan gas
36. metan di TPA* Seluruh Kota Tangerang
37. Perluasan area landfill di TPAY Seluruh Kota Tangerang
38 Pengolahan dengan instalasi IPAL Seluruh Kota Tangerang
39, P_En!n gkatan sarana prasarana pengolahan Seluruh Kota Tangerarg
air limbah
40. Pemenuhan kebutuhan RTH publik Seluruh Kota Tangerang
41 Perluasan RTH privat® Seluruh Kota Tangerang
42 Pemilihan vegetasi untuk mengurangi Seluruh Kota Tangerang
runoff*
43, Pengembangan sumur resapan® Seluruh Kota Tangerang

(*) Usulan Program Baru

Sumber: Penyusun, 2016

1
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PENGINTEGRASIAN RESILIENT CITY ACTION PLAN KE DALAM RENCANA TATA
RUANG KOTA

Integrasi program PRB dan API dilakukan terhadap program-program yang memiliki dimensi
ruang. Selanjutnya, program PRB digolongkan menjadi relokasi, adaptasi, dan proteksi yang
membutuhkan ruang dan program API digolongkan menjadi retreat, protektif, dan

akomodatif. Berikut ini adalah diagram integrasi PRB dan API ke dalam rencana tata ruang

kota:
Struktur Program Kebijakan Rekomendasi
| Ruang RencanaPemdaYang T ® ProgramPRB dan *— Program PRB AP
Berkaitan Dengan PRB
Pola Ruang
RTRW | '{ ___________________________ { ______
: Adaptas : Proteksi : Relokasi : : Retreat : Protekti ]_ Akomodat :
. r ______ e | T T _.[ ______
> ANALISIS INTEGRASI '
e 1 ___________ -
PENINGKATAN KUALITAS TATA RUANG KOTA
1. Pemetaan Program PRB

Perumusan kebijakan pengurangan risiko bencana dengan output berupa kebijakan mitigasi/
pengurangan risiko bencana yang berdimensi ruang, yang meliputi relokasi, adaptasi, dan
proteksi yang membutuhkan ruang. Berikut ini adalah program-program PRB hasil analisis
dan integrasi antara program PRB yang telah ada dengan kawasan rawan bencana dan

program rekomendasi yang dihasilkan:
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Tabel 15 Program-Program Pengurangan Risiko Bencana Kota Tangerang

No Program Sumber Lokasi
1 Pengendalian dan Renstra BPLH 2011- Seluruh Kota
pengembangan kawasan 2016 Tangerang
perlindungan setempat yaitu
sempadan sungai dan
sempadan situ
2 Memperhatikan intensitas Renstra BPLH 2011- Seluruh Kota
ruang sehingga tersedia RTH 2016 Tangerang
yang cukup sebagai jantung
hijau kota
3 Program pengembangan, Renstra Dinas PU Seluruh Kota
pengelolaan dan konservasi 2011-2016 Tangerang
sungai, danau, dan
sumberdaya air lainnya melalui
penerapan dan pompanisasi
sungai, kali, dan saluran
pembuggan
4 | Pengembangan kawasan ruang Renstra Bappeda Seluruh Kota
evakuasi bencana dan 2011-2016 Tangerang
pengembangan kawasan ruang
evakuasi berfflana
5 | Kegiatan menjaga, memelihara | Kesbangpolinmas Seluruh Kota
dan meningkatkan kelestarian 2011-2016 Tangerang
fungsi lingkungan hidup dan
() sumber daya alam
6 Pengembangan sistem Renstra Dinas PU Wilayah Ciptawadas

penyediaan air minum
dilakukan menurut tiga zona
pelayanan

2011-2016 RTRW
Kota Tangerang

(Kecamatan Cipondoh,
Kecamatan Tangerang,
Kecamatan Karawaci,
Kecamatan Cibodas),
Karpiladug (Kecamatan
Karang Tengah,
Kecamatan Pinang,
Kecamatan Larangan,
Kecamatan Ciledug),
Riungdapenuk
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No Program Sumber @ Lokasi
(Kecamatan Neglasari,
Kecamatan Jatiuwung,
Kecamatan Benda,
Kecamatan Periuk)
7 Pengembangan kawasan Renstra Dinas PU Seluruh Kota
perumahan dan pembangunan | 2011-2016 RTRW Tangerang
@) infrastruktur dasar Kota Tangerang
8 Pemantapan TPA, rehabilitasi | Renstra BPLH 2011- Seluruh Kota
TPS, peningkatan pelayanan 2016 RTRW Kota Tangerang
persampahan, dan usaha Tangerang
reduksi melalui pengomposan,
daur ulang, dan pemilahan
sampah
9 Peningkatan sarana dan Renstra BPLH 2011- Kecamatan Cibodas,
prasarana pengelolaan air 2016 RTRW Kota Kecamatan Karawaci,
limbah, pengembangan Tangerang Kecamatan Tangerang
saluran dan pipa utama saluran
air limbah, dan pembuatan
instalasi pengelolaan setempat
untuk kegiatan industri dan
rumah sakit
10 Pengembangan dan Renstra Dinas PU Seluruh Kota
optimalisasi jaringan jalan 2011-2016 Tangerang
11 Program Renstra Dinas PU Seluruh Kota
rehabilitasi/pemeliharaan jalan 2011-2016 Tangerang
dan jembatan
12 Penyediaan jalur pejalan kaki Kesbangpolinmas | Jaringan jalan utama di
{#an jalur sepeda dengan 2011-2016RTRW Kota Tangerang
mempertimbangkan segi Kota Tangerang
keselamatan, keamanan,
kenyamanan dan kelancaran
dengan memperhatikan bagi
penyandang cacat serta
terintegrasi dengan sistem
transportasi lainnya.
13 Pembuatan polder dan/atau Renstra Dinas PU Kelurahan Karang
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No Program Sumber Lokasi

tandon air dan/atau kolam 2011-2016RTRW Timur, Kecamatan
resapan dan sumur resapan di Kota Tangerang Ciledug
A seluruh wilayah kota
14 Pengembangan drainase Renstra Dinas PU Seluruh Kota
diarahkan sebagai saluran air 2011-2016RTRW Tangerang
hujan yang merupakan saluran Kota Tangerang

drainase utama sungai,
drainase lingkungan, dan
drainase jalan

15 Ruang terbuka hijau privat Rekomendasi Kawasan permukiman
16 Flood Proofing Rekomendasi Seluruh bangunan di
KRB Banijir
17 | Relokasi kawasan permukiman Rekomendasi KRB Banjir Tinggi
dan industri
18 Alternatif lokasi relokasi Rekomendasi Kawasan pertanian dan

lahan kosong

Sumber: Hasil Analisis, 2016

Berdasarkan hasil analisis di atas maka berikut ini adalah peta persebaran integrasi program-

program PRB secara spasial:

1
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Gambar 25 Peta Persebaran Integrasi Program-Program PRB
2. Pemetaan Program API

Perumusan kebijakan rencana aksi daerah dalam adaptasi perubahan iklim yang berdimensi
ruang, yang meliputi retreat, protektif, dan akomodatif yang membutuhkan ruang. Berikut ini
adalah program-program API hasil analisis dan integrasi antara program API yang telah ada

dengan kawasan rawan bencana dan program rekomendasi yang dihasilkan:
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Tabel 16 Program-Program Adaptasi Perubahan lklim Kota Tangerang

No Program Sumber Lokasi

1 Pembangunan kawasan Renstra BPLH 2011- | Sempadan sungai
perlindungan 2016
setempat/sempadan

2 Pemenuhan kebutuhan ruang | Renstra BPLH 2011- | Pusat Kota
terbuka hijau 2016

3 Peningkatan sarana prasarana | Renstra BPLH 2011- | Kota Tangerang (kawasan
pengelolaan air limbah 2016RTRW Kota industri)

Tangerang

4 Sumur resapan Rekomendasi Kota Tangerang

5 Pemilihan vegetasi pengurang | Rekomendasi Kawasan sempadan sungai
Runoff dan situ

6 Perluasan RTH privat Rekomendasi Kawasan perumahan

kepadatan sedang dan tinggi

Sumber: Hasil Analisis, 2016

Berdasarkan hasil analisis di atas berikut ini adalah hasil integrasi program-program adaptasi

perubahan iklim secara spasial:
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Gambar 26 Peta Integrasi Program-Program Adaptasi Perubahan Iklim
3. Integrasi Rencana Struktur Ruang Wilayah
Peningkatan kualitas rencana struktur ruang wilayah didasarkan dari RTRW Kota dengan hasil
integrasi program-program baik program PRB maupun program API yang sesuai dengan
pedoman SPR KRB. Adapun perubahan atau rekomendasi dalam peningkatan kualitas

rencana struktur ruang wilayah Kota Tangerang adalah sebagai berikut:
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Tabel 17 Perbandingan Peningkatan Kualitas Rencana Struktur Ruang

Rencana Struktur

Rencana Struktur

Pedoman SPR KRB, API Ruang Kota Ruang Keterangan
Tangerang Rekomendasi
Pusat Pelayanan Kota, Sub
Pelayanan Kota, Pusat v \ Sesuai
Lingkungan
Sistem jaringan transportasi .
v v Sesuail
darat
Jaringan transportasi laut v \ Sesuai
Jaringan transportasi udara v Sesuai
Sistem jaringan energi
. ‘J g 9/ v v Sesuai
kelistrikan
Sistem jaringan komunikasi v v Sesuai
Sistem jaringan sumber daya .
. v v Sesuai
air kota
Sistem penyediaan air .
. - - Sesuai
minum kota
Sistem pengelolaan air ¢ .
v v esuai
limbah kota
Sistem persampahan kota v v Sesuai
Sistem drainase kota v v Sesuai
Sarana jaringan jalan pejalan
. J gan] Pe - - Sesuai
kaki
Jalur evakuasi bencana X \ Integrasi
Rencana tempat evakuasi v \ Sesuai

Sumber: Hasil Analisis, 2016

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dalam upaya peningkatan rencana struktur ruang

wilayah Kota Tangerang yakni terpetakannya rencana jalur dan tempat evakuasi. Adapun

peta rekomendasi peningkatan rencana struktur ruang Kota Tangerang adalah sebagai

berikut:
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Gambar 27 Peta Rekomendasi Peningkatan Rencana Struktur Ruang Kota Tangerang

4, Integrasi Rencana Pola Ruang Wilayah

Peningkatan kualitas rencana pola ruang wilayah didasarkan rencana pola ruang RTRW Kota

dengan hasil integrasi program-program baik program PRB maupun program API yang

sesuai dengan pedoman SPR KRB. Adapun perubahan atau rekomendasi dalam peningkatan

kualitas rencana pola ruang wilayah Kota Tangerang adalah sebagai berikut:
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Tabel 18 Perbandingan Peningkatan Kualitas Rencana Pola Ruang

KRB Banjir Rencana Hasil Integrasi Keterangan
Industri Industri v
Industri Ruang Terbuka Hijau Integrasi
Kawasan Perlindungan Kawasan Perlindungan v
Setempat Setempat
Pariwisata Pariwisata v
Rendah Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa
Perumahan Perumahan v
Peruntukan Pelayanan Peruntukan Pelayanan v
Umum Umum
Ruang Terbuka Hijau Ruang Terbuka Hijau vV
Sungai, Situ Sungai, Situ v
Fasilitas Transportasi Fasilitas Transportasi v
Industri Industri Vv
Industri Ruang Terbuka Hijau Integrasi
Kawasan Perlindungan Kawasan Perlindungan y
Setempat Setempat
Sedang Pariwisata Pariwisata \
Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa v
Perumahan Perumahan \
Ruang Terbuka Hijau Ruang Terbuka Hijau i
Sungai, Situ Sungai, Situ v
Fasilitas Transportasi Fasilitas Transportasi v
Industri Industri \
Kawasan Perlindungan Kawasan Perlindungan y
Setempat Setempat
Pariwisata Pariwisata \
) Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa v
Tidak waan Perkantoran Pemerintahan Perkantoran Pemerintahan v
Banjir Pertanian Industri Integrasi
Pertanian Perumahan Integrasi
Perumahan Perumahan \
Peruntukan Militer Peruntukan Militer v
Peruntukan Pelayanan Peruntukan Pelayanan y
Umum Umum
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KRB Banjir Rencana Hasil Integrasi Keterangan |

Ruang Terbuka Hijau Ruang Terbuka Hijau Y
Sungai, Situ Sungai, Situ v

Industri Ruang Terbuka Hijau Integrasi
Kawasan Perlindungan Kawasan Perlindungan v

Setempat Setempat

Tinggi Perdagangan dan Jasa Perdagangan dan Jasa v
Pertanian Pertanian \

Perumahan Ruang Terbuka Hijau Integrasi
Ruang Terbuka Hijau Ruang Terbuka Hijau i
Sungai, Situ Sungai, Situ vV

Sumber: Hasil Analisis, 2016

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa dalam upaya peningkatan rencana pola ruang
wilayah Kota Tangerang yakni yang mengalami perubahan guna peningkatan kualitas
rencana pola ruang yakni adanya perubahan kawasan yang dahulunya direncanakan menjadi

kawasan industri dan permukiman menjadi ruang terbuka hijau. Adapun peta rekomendasi

peningkatan rencana pola ruang Kota Tangerang adalah sebagai berikut:
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Gambar 28 Peta Rekomendasi Peningkatan Rencana Pola Ruang Kota Tangerang

5. Ketentuan Khusus Peruntukan Ruang untuk Peningkatan Kualitas
Rencana Tata Ruang Kota Tangerang
Ketentuan khusus ini diberikan pada kawasan berdasarkan proyeksi iklim dan kawasan rawan

bencana, sehingga dapat menurunkan tingkat risiko. Adapun ketentuan khusus peruntukan

ruang di Kota Tangerang adalah sebagai berikut:
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Tabel 19 Ketentuan Peruntukan Khusus di Kota Tangerang Berdasarkan Proyeksi Iklim

dan KRB
Peruntukan
Rencana Pola Ruang dan Roesnkd Sarana
Curah Suhu KRB - Bangunan/ dan . | Persyaratan
Hujan (%) o Banjir Ruang AASTRARS Rekayasa | Prasarana aJRLIL Perijinan
Rekomendasi | Pemanfaatan ) .
Teknis Minimal
Ruang
Flood
0-10 Proofing
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Rendah Industri dan
Ringan) Perbaikan
Drainase
0-10
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Rendah Pariwisata RTH Privat
Ringan)
0-10 Perdagangan
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Rendah RTH Privat
. dan Jasa
Ringan)
0-10
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Rendah Perumahan RTH Privat
Ringan)
0-10 Konservasi
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Rendah Sungai, Situ .
Ringan) Sungai
9
Flood
0-10 - Proofing
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Sedang 'l;:::"lll:;;rtasi dan
Ringan) Perbaikan
Drainase
0-10
(Bertambah | 0.76-08 | Sedang | "erdagangan RTH Privat
. dan Jasa
Ringan)
0-10
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Sedang Perumahan RTH Privat
Ringan)
0-10 K .
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Sedang Sungai, Situ SS:;:VESI
Ringan)
0-10 Tidak Konservasi
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Rawan Sungai, Situ Sungal
Ringan) Banjir
Flood
0-10 Proofing
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Tinggi Z:;djag;ngan dan
Ringan) Perbaikan
Drainase
0-10 Konservasi
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Tinggi Sungai, Situ < .
. ungai
Ringan)
10 - 20 076 -0.8 | Rendah Industri Flood Sumur
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Peruntukan

Rencana Pola Ruang dan SoRsiks SirAna
Curah Suhu KRB ng ) Bangunan/ dan . | Persyaratan
Hujan (%) (&) Banjir Ruang SEERE LSS Rekayasa | Prasarana Ll Perijinan
J Rekomendasi | Pemanfaatan ) s
Teknis Minimal
Ruang
(Bertambah Proofing, Resapan
Sedang) Perbaikan
Drainase
10 - 20 Kawasan Vegetasi
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Rendah Perlindungan Pengurang
Sedang) Setempat Runoff
10 - 20
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Rendah Pariwisata RTH Privat
Sedang)
10 - 20 Perdagangan Sum
(Bertambah | 076 -0.8 | Rendah | ' °r0292n9@ umur RTH Privat
dan Jasa Resapan
Sedang)
10- 20 Sumur )
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Rendah Perumahan RTH Privat
Resapan
Sedang)
10 - 20 Peruntukan Sumur .
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Rendah Pelayanan RTH Privat
Resapan
Sedang) Umum
10-20 Konservasi
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Rendah Sungai, Situ .
Sungai
Sedang)
Flood
10 - 20 Eacilitas Proving
asilita
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Sedang Transportasi dan
Sedang) P Perbaikan
Drainase
10 - 20 ch;{;n Sumur
(Bertambah | 076 - 0.8 | Sedang | Industri "9
Sedang) Perbaikan Resapan
Drainase
10 - 20 Kawasan Vegetasi
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Sedang Perlindungan Pengurang
Sedang) Setempat Runoff
10 - 20
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Sedang Pariwisata RTH Privat
Sedang)
10 - 20 Perdagangan Sum
(Bertambah | 076 - 0.8 | Sedang | o 293n93 umur RTH Privat
dan Jasa Resapan
Sedang)
10- 20 Sumur
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Sedang Perumahan RTH Privat
Resapan
Sedang)
10 - 20 Kons i
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Sedang Sungai, Situ e.“’a :
Sungai
Sedang)
10 - 20 Tidak . Sumur
(Bertambah 0.76-08 Rawan Industri Resapan
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Peruntukan

Rencana Pola Ruang dan SoRsiks L L
Curah Suhu KRB ng ) Bangunan/ dan . | Persyaratan
Hujan (%) o Banjir Ruang Intensitas Rekayasa | Prasarana Vegetasi Perijinan
J Rekomendasi | Pemanfaatan ) s
Teknis Minimal
Ruang
Sedang) Banijir
10 - 20 Tidak Kawasan Vegetasi
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Rawan Perlindungan Pengurang
Sedang) Banijir Setempat Runoff
10-20 Tidak Perdagangan Sumur
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Rawan q Jg 9 R
Sedang) Bangir an Jasa esapan
10 - 20 Tidak Sumur
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Rawan Perumahan
. Resapan
Sedang) Banjir
10 - 20 Tidak Peruntukan <
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Rawan Pelayanan Rumur
Sedang) Banijir Umum esapan
R L2 Konservasi
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Rawan Sungai, Situ .
. Sungai
Sedang) Banijir
10 - 20 Kawasan Vegetasi
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Tinggi Perlindungan Pengurang
Sedang) Setempat Runoff
Flood
10 - 20 Proofing
) . Perd ' S
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Tinggi der Jagangan dan Rumur
Sedang) an Jasa Perbaikan esapan
Drainase
10 - 20 Konservasi
(Bertambah | 0.76 - 0.8 | Tinggi Sungai, Situ .
Sungai
Sedang)

Sumber: Hasil Analisis, 2016
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6. Peningkatan Kualitas Rencana Tata Ruang Kota

Hasil integrasi rencana pola ruang dan struktur ruang serta ketentuan-ketentuan khusus
yang telah diintegrasikan dapat meningkatkan kemampuan kota dalam menghadapi
bencana dan beradaptasi dengan perubahan iklim. Rencana struktur ruang kota hasil
integrasi dan ketentuan khusus peruntukan ruang ditujukan untuk meningkatkan kapasitas
dalam menghadapi bencana dan dampak perubahan iklim. Rencana pola ruang hasil
integrasi ditujukan untuk menurunkan tingkat kerentanan. Integrasi ke dalam rencana tata
ruang kota ini ditujukan untuk meningkatkan kualitas dalam menghadapi bencana dengan
cara menurunkan risiko baik dengan meningkatkan kapasitas dan menurunkan kerentanan.
Integrasi program yang dilakukan dalam rencana tata ruang Kota Tangerang adalah dengan
mengintegrasikan program Relokasi kawasan permukiman dan industri menjadi kawasan
RTH. Hal ini diharapkan dapat menurunkan tingkat kerentanan terhadap bencana banjir
terutama pada kawasan yang sebelumnya merupakan peruntukan untuk kegiatan budidaya
seperti perumahan dan Industri. Selain, integrasi terhadap rencana pola ruang, integrasi
rencana struktur ruang yang dilakukan adalah dengan mengintegrasikan rencana jalur
evakuasi, tempat evakuasi, dan alternatif lokasi relokasi.

Peningkatan kapasitas dapat pula ditingkatkan dengan adanya ketentuan khusus dalam
peruntukan ruang di kawasan rawan bencana banjir dan longsor Kota Tangerang berupa
melalui program perluasan RTH Privat dan pemilihan vegetasi. Berdasarkan hal tersebut
diketahui bahwa setelah integrasi dengan program dalam ketentuan khusus dapat
meningkatkan kapasitas dalam aspek penilaian penyediaan program penurunan risiko
bencana.

Berdasarkan upaya-upaya yang telah diintegrasikan antara program ke rencana tata ruang
kota diharapkan dapat meningkatkan ketangguhan Kota Tangerang dalam menghadapi

bencana dan adaptasi perubahan iklim.

87




T iy
"







DAFTAR PUSTAKA
BUKU

Kodoatie, RJ. dkk (2002). Banjir, Beberapa Penyebab dan Metode Pengendaliannya dalam
Perspektif Lingkungan , Cetakan L Pustaka Pelajar, Yogyakarta

Mulyana, E., 2002, Hubungan Antara ENSO Dengan Variasi Curah Hujan Di Indonesia, Jurnal
Sains & Teknologi Modifikasi Cuaca, 3, 1-4.

UNISDR.2014. Disaster Resilience Scorecard for Cities.

INTERNET

Badan Nasional Penanggulangan Bencana. 2016. Kompilasi Data dari Data dan Informasi
Bencana Indonesia, www.bnpb.go.id: diakses tahun 2016

UNDANG-UNDANG DAN PERATURAN

Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2015 Tentang Rencana

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2015-2019

Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No 11 Tahun 2012 Tentang Rencana Aksi Nasional

Adaptasi Perubahan Iklim (RAN API)

Peraturan Daerah Kota Tangerang Nomor 6 Tahun 2012 Tentang RTRW Kota Tangerang
2012-2032
Rencana Strategis BPLH 2011 - 2016

Rencana Strategis Dinas PU 2011-2016
Rencana Strategis Bappeda 2011-2016

Rencana Strategis Kesbangpolinmas 2011-2016

m Kota Tangerang Menuju Kota Tangguh Bencana dan Berketahanan Perubahan Iklim







Saran dan Masukan Terhadap

Peningkatan Kualitas Tata Ruang untuk Mewujudkan Kota Tangguh Bencana dan
Berketahanan Perubahan Iklim
Dapat Disampaikan Melalui:

penataankawasanbaru@gmail.com







L0 N VR-As - TR E2F -7

1w

6027




Kota Tangerang Menuju Kota Tangguh Bencana dan
Berketahanan Iklim

ORIGINALITY REPORT

1/7. 17+ 0« 7

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

pdfslide.tips 60
Internet Source /0

pl.ullib.org 50
Internet Source /0

www.scribd.com 40
Internet Source /0

es.scribd.com 20
Internet Source /0

Exclude quotes On Exclude matches <2%

Exclude bibliography On



